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Abstract  

Whatsapp is a popular messaging application with more than 2 billion active users worldwide. This application is not only 
used by individuals, but also by business and government users. Various WhatsApp-based services have emerged for various 

purposes, such as customer service, information services, and government services. WhatsApp is a de facto messaging 

application that is not only used by individuals, but also by business and government users. Various WhatsApp-based 

services have emerged for various purposes and are generally managed by humans. This research designs a WhatsApp 
chatbot application to automate responses to incoming questions using a search mechanism in the knowledge base and 

forwarding them to the questioner. The knowledge base in this research was implemented using a MySQL database. This 

knowledge base consists of two tables, namely the question table and the answer table. The question table stores commonly 

asked questions, while the answer table stores the answers to these questions. In this way, answering questions can be 
delegated to the application and reduce human workload. The WhatsApp chatbot application can be a solution to reduce the 

human workload in answering questions that come in via WhatsApp. This application can be implemented for various 

WhatsApp-based services, such as customer service, information services and government services. 
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Abstrak 

Whatsapp merupakan aplikasi perpesanan yang populer dengan lebih dari 2 miliar pengguna aktif di seluruh dunia. Aplikasi 

ini tidak hanya digunakan oleh pribadi, namun juga oleh pengguna bisnis dan pemerintah. Berbagai layanan berbasis 
Whatsapp bermunculan untuk berbagai keperluan, seperti layanan pelanggan, layanan informasi, dan layanan 

pemerintahanWhatsapp merupakan aplikasi perpesanan de facto yang tidak hanya digunaan oleh pribadi, namun juga oleh 

pengguna bisnis dan pemerintah. Berbagai layanan berbasis Whatsapp bermunculan untuk berbagai keperluan dan umumnya 

dikelola oleh manusia. Penelitian ini merancang aplikasi Whatsapp chatbot untuk melakukan otomatisasi respon pertanyaan 
yang masuk dengan mekanisme pencarian pada basis pengetahuan dan meneruskannya kepada penanya. Basis pengetahuan 

dalam penelitian ini diimplementasikan menggunakan database MySQL. Basis pengetahuan ini terdiri dari dua tabel, yaitu 

tabel pertanyaan dan tabel jawaban. Tabel pertanyaan menyimpan pertanyaan yang umum diajukan, sedangkan tabel jawaban 

menyimpan jawaban atas pertanyaan tersebutDengan cara tersebut, menjawab pertanyaan dapat didelegasikan kepada 
aplikasi dan mengurangi beban kerja manusia. Aplikasi Whatsapp chatbot dapat menjadi solusi untuk mengurangi beban 

kerja manusia dalam menjawab pertanyaan yang masuk melalui Whatsapp. Aplikasi ini dapat diimplementasikan untuk 

berbagai layanan berbasis Whatsapp, seperti layanan pelanggan, layanan informasi, dan layanan pemerintahan. 

Kata kunci: perpesanan, whatsapp, chatbot, pencarian 

 

1. Pendahuluan  

We are social pada tahun 2023 melakukan survey 

mengenai penggunaan social media dan mendapatkan 

hasil bahwa Whatsapp merupakan aplikasi perpesanan 

paling disukai [1].  

Predikat tersebut menjadikan Whatsapp secara de facto 

menjadi platform komunikasi yang digunakan secara 

intens oleh pengguna bisnis dan pengguna pemerintah. 

Direktorat Jenderal Pajak Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Padang Dua, BPJS Kesehatan dan 

Dindukcapil Jawa Tengah adalah beberapa instansi 

pemerintah yang memanfaatkan Whatsapp sebagai 

media penghubung layanannya. DJP Padang 

memanfaatkan Whatsapp untuk menjembatani layanan 

aktivasi efin dan lupa efin [2]. Dindukcapil Jawa 

Tengah memberikan layanan Whatsapp untuk update 

NIK [3]. BPJS dengan aplikasi Pandawanya 

memberikan layanan kepada peserta JKN-KIS [4] 

melalui Whatsapp. Sebagian besar layanan tersebut di 

atas dikelola oleh manusia sehingga memiliki jam 

operasional tertentu. Meskipun pada banyak layanan 

masih membutuhkan intervensi manusia, namun untuk 

layanan yang bersifat informasional atau repetitif, 

otomatisasi dapat dilakukan. Cara untuk menerapkan 

otomatiasi pada Whatsapp adalah dengan 
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memanfaatkan chat bot Whatsapp. Chat bot Whatsapp 

bekerja dengan memproses pesan yang masuk sesuai 

dengan alur program yang ditanankan ke dalamnya. 

Salah satu otomatisasi Whatsapp adalah pelaporan 

pelanggaran siswa SMP Nurul Jadid.  

Chat bot Whatsapp digunakan untuk mengirimkan 

pesan yang sudah disusun ke dalam lembar kerja excel 

secara secara otomatis [5].   Pendekatan otomatisasi 

pada chat bot lainnya adalah sebagai auto responder 

yang bekerja dengan menginterpretasi pesan yang 

masuk. Penelitian yang menggunakan metode ini 

diantaranya adalah Bot Whatsapp sebagai pemberi data 

statistik COVID 19 [6] dan auto responder 

memanfaatkan natural language processing dan AI 

pada penelitian Nagender dan Patil [7]. 

Penulis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

yang berbeda yaitu auto responder berbasis pencarian 

full text pada knowledge base untuk memberikan 

pengalaman pseudo tanya jawab dengan asumsi bahwa 

pengirim pesan membutuhkan informasi berdasarkan 

pertanyaan yang dikirimkannya[8]. 

2. Metode Penelitian 

Prototyping Model Diagram adalah diagram yang 

digunakan untuk menggambarkan proses 

pengembangan sistem menggunakan metode 

prototyping[9]. Diagram ini terdiri dari dua komponen 

utama, yaitu: 

Prototipe 

Prototipe adalah model awal dari sistem yang 

dikembangkan. Prototipe ini biasanya dibuat dengan 

cepat dan sederhana untuk mendapatkan umpan balik 

dari pengguna[10]. 

Iterasi 

Proses iterasi dimulai dengan pembuatan prototipe 

awal. Prototipe awal ini kemudian diuji oleh pengguna 

untuk mendapatkan umpan balik. Umpan balik dari 

pengguna kemudian digunakan untuk memperbaiki 

prototipe. Proses ini dilakukan secara berulang-ulang 

hingga prototipe yang dihasilkan sudah memenuhi 

kebutuhan pengguna. 

Prototyping Model Diagram adalah metode 

pengembangan sistem yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan sistem dengan cepat dan efisien. 

Metode ini juga dapat digunakan untuk mendapatkan 

umpan balik dari pengguna secara dini, sehingga 

sistem yang dikembangkan dapat memenuhi kebutuhan 

pengguna[11][12]. 

Tahap ini dilakukan untuk mengumpulkan kebutuhan 

pengguna. Kebutuhan ini dapat dikumpulkan melalui 

wawancara, survei, atau observasi. 

Pembuatan prototipe 

Tahap ini dilakukan untuk membuat prototipe dari 

sistem yang akan dikembangkan. Prototipe ini dibuat 

dengan cepat dan sederhana. 

Pengujian prototipe 

Tahap ini dilakukan untuk menguji prototipe dengan 

pengguna. Umpan balik dari pengguna kemudian 

digunakan untuk menyempurnakan prototipe. 

Implementasi sistem 

Tahap dirujuk pada gambar 1, ini dilakukan untuk 

mengimplementasikan sistem yang telah 

disempurnakan. 

 

 

Gambar 1. Prototyping Model Diagram 

3. Hasil dan Pembahasan 

Chatbot auto responder adalah alat yang powerful yang 

dapat digunakan untuk berbagai tujuan. Dengan 

mengembangkan chatbot auto responder yang efektif, 

Anda dapat meningkatkan layanan pelanggan, 

memberikan informasi kepada pengguna, dan 

membantu pengguna menyelesaikan masalah Chat bot 

auto responder yang dirancang memanfaatkan 

pencarian sebagai tugas utamanya. Pencarian dilakukan 

secara full text dengan bantuan library tntsearch. 

Tntsearch memiliki dua aktifitas utama yaitu: 

pengindeks (indexer) dan pencari. Kode yang 

digunakan untuk pengindeks dirujuk pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Indexer 

Pengindeks bekerja dengan mengindeks kata-kata pada 

kolom tertentu pada tabel sehingga kata-kata tersebut 
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dapat dicari. Penelitian ini menggunakan kolom judul 

dan info untuk diindeks. Kolom judul akan dipecah 

menjadi kata-kata, dan setiap kata kemudian akan 

diubah menjadi nilai numerik yang unik, ilai numerik 

ini kemudian akan disimpan dalam indeks[13]. 

Kolom info juga akan dipecah menjadi kata-kata, dan 

setiap kata kemudian akan diubah menjadi nilai 

numerik yang unik. Nilai numerik ini kemudian akan 

disimpan dalam indeks.Saat pengguna melakukan 

pencarian, sistem DBMS akan menggunakan indeks 

untuk menemukan data yang relevan dan 

membandingkan kata kunci pencarian dengan nilai 

numerik dalam indeks. Jika ada kecocokan akan 

mengembalikan data yang relevan. Misalnya, jika 

pengguna melakukan pencarian dengan kata kunci 

"kendaraan", system akan mencari kata "kendaraan" di 

indeks kolom judul dan info. Jika ditemukan 

kecocokan, sistem akan mengembalikan data yang 

relevan, seperti artikel yang berjudul "Kendaraan Masa 

Depan" atau artikel yang berisi informasi tentang 

kendaraan[14].  

Penggunaan pengindeks untuk kolom judul dan info 

dapat meningkatkan kinerja pencarian. Pengindeks 

memungkinkan sistem untuk menemukan data yang 

relevan dengan cepat dan efisien. Hal ini dapat 

bermanfaat untuk penelitian, karena memungkinkan 

peneliti untuk menemukan data yang relevan dengan 

cepat dan mudah. 

Modul pencarian memiliki tugas utama untuk 

melakuan pencarian bedasarkan kata / kalimat yang di-

input-kan. Kode pencarian adalah dirujuk pada Gambar 

3. 

Gambar 3. Pencarian 

Aktifitas lanjutan setelah pencarian dilakukan adalah 

mengakses artikel secara individual yang dirujuk pada 

gambar 4. Fungsi di bawah ini menampilkan proses 

pengambilan artikel dari database dan meneruskannya 

ke chat bot untuk dikirimkan ke pengguna. Fungsi ini 

menerima satu argumen, yaitu ID artikel yang akan 

diambil. Fungsi ini akan melakukan koneksi ke 

database dan menjalankan query untuk mengambil data 

artikel berdasarkan ID artikel tersebut. Setelah data 

artikel diambil, fungsi ini akan menutup koneksi ke 

database dan mengkonversi data artikel ke format yang 

dapat dikirimkan ke chat bot. Terakhir, fungsi ini akan 

mengirimkan artikel ke chat bot. 

 

Gambar 4. Pengambilan Artikel 

Chat bot Whatsapp dikembangkan menggunakan 

nodejs dengan memanfaatkan library whatsapp-web.js 

Chat bot berinteraksi dengan knowledge base 

menggunakan rest API yang dijabarkan sebelumnya.  

Dua fungsi utama chat bot adalah melakukan pencarian 

dan mengambil artikel. Chat bot juga telah diprogram 

untuk menanggapi pesan dengan kode tertentu. Jika 

kode tersebut terdeteksi maka, chat bot akan 

melakukan aktifitas yang sesuai. Kode tersebut adalah 

!r[spasi][id artikel], contoh: !r 1 . yang dirujuk pada 

gambar 5. Pesan yang berisi selain kode spesial yang 

sudah didefinisikan tersebut akan diterjemahkan 

sebagai kata kunci pencarian.  

Listing kode dibawah menjabarkan proses pencarian 

tersebut.  

 

 
Gambar 5. Kode Pencarian Informasi 
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Pencarian informasi akan menampilkan hasil pencarian 

berupa id artikel dan judul artikel. Pengguna dapat 

menggunakan kode yang sudah dipersiapkan beserta id 

artikel yang diinginkan untuk mendapatkan artikel 

lengkap dirujuk pada gambar 6.  

 

 
Gambar 6. Response data 

 

Basis pengetahuan dalam bentuk sederhana adalah 

tabel mysql yang berisi kumpulan informasi yang 

dirujuk pada gambar 7, Tabel ini berisi tiga kolom, 

yaitu id, judul dan info. Kolom judul dan info 

merepresentasikan judul dan teks seperti dalam sebuah 

artikel.  

 

 
Gambar 7. Tabel Basis Pengetahuan 

 

Chat bot diaktifkan dengan mengeksekusi aplikasi chat 

bot. Setelah dieksekusi, aplikasi akan siaga menerima 

pesan masuk dan memproses pesan tersebut sesuai 

dengan algoritma yang diprogramkan. Alur dari 

algoritma ini dirujuk pada gambar 8 serta Eksekusi 

chat bot yang dilakukan. 

 

 
Gambar 8. Mengaktifkan Chat bot 

 

Pengguna mengakses chat bot dengan cara 

mengirimkan pesan kepada nomor Whatsapp chat bot 

yang sudah didaftarkan sebelumnya.  

Pesan akan diproses oleh chat bot. Jika tidak ada kode 

perintah khusus yang dikirimkan, maka chat bot 

berasumsi bahwa pesan yang dikirimkan adalah kata 

kunci pencarian. Namun jika pesan yang dikirimkan 

berisi kode perintah khusus, maka chat bot akan 

memprosesnya dan memberikan respon yang sesuai.  

Gambar pesan dari pengguna dan respon oleh chat bot 

dirujuk pada gambar 9.  

 

 
Gambar 9. Melakukan Pencarian 

 
Gambar 10. Mengakses Informasi 

4. Kesimpulan 

Chat bot auto responder berkerja dengan baik serta 

berhasil memberikan respon pencarian ynag baik. 

Sistem tersebut relatif ringan, dapat di-hosting secara 

mandiri menggunakan computer dan jaringan internet 

pribadi. Peningkatan kinerja aplikasi dapat dilakukan 

dengan mengganti modul pencarian dengan system 
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pencaran yang lebih canggih seperti Apache Solr, 

sehingga hasil pencarian menjadi semakin akurat.    
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